




BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
      Dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 pasal 
satu tentang Sistem Pendidikan Nasional, "Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara". 
Tujuan pendidikan satuan pendidikan dasar dan menengah dirumuskan 
mengacu pada salah satu tujuan umum pendidikan, yaitu untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadiaan, akhlak mulia serta keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut (BNSP). Pada  Kurikulum 
Tingkat  Satuan Pendidikan 2006, terdapat beberapa pertimbangan pentingnya 
diajarkan ilmu fisika. Pertama, selain memberikan bekal ilmu kepada peserta 
didik, mata pelajaran fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan 
kemampuan berfikir yang berguna untuk memecahkan masalah di dalam 
kehidupan sehari-hari. Kedua, mata pelajaran fisika perlu diajarkan untuk tujuan 
yang lebih khusus yaitu membekali peserta didik dengan pengetahuan, 
pemahaman, dan sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi. 
Pentingnya peranan fisika tersebut mengharuskan guru untuk 
mempersiapkan siswanya dalam proses pembentukan dan pengembangan 
kemampuan dalam bidang sains, khususnya dalam menyesuaikan diri dengan 
perubahan memasuki dunia teknologi dan mengarahkan siswa menjadi pembelajar 
yang aktif. Siswa sebagai penerus kelangsungan hidup bangsa harus dibentuk dan 
dipersiapkan untuk memahami berbagai konsep, prinsip, proses sains, dan 
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aplikasinya melalui pengalaman belajar langsung yang pada akhirnya diharapkan 
dapat mengaplikasikan sains dalam situasi dunia nyata. Jadi proses belajar siswa 
harus dirancang dalam suasana yang menarik, menyenangkan, dan mendorong 
siswa untuk dapat belajar secara mandiri.  
Berdasarkan hasil penelitian dari pusat kurikulum (Kaswan, 2004), 
ternyata metode ceramah dengan guru menulis di papan tulis merupakan metode 
yang paling sering digunakan. Hal ini menyebabkan isi mata pelajaran fisika 
dianggap sebagai bahan hafalan yang menyebabkan siswa tidak menguasai konsep 
sehingga  perlu dipikirkan penerapan pembelajaran yang lebih melibatkan siswa 
pada proses belajar. 
Dalam proses pembelajaran, ada anggapan yang mengatakan bahwa materi 
yang disajikan oleh guru kepada siswa akan diserap langsung oleh siswa. Hal ini 
karena banyaknya konsep-konsep abstrak dalam sains, yang cukup sulit dipahami 
oleh para siswa. Konsep menurut Dahar (1998) merupakan abstraksi mental yang 
mewakili satu kelas stimulus-stimulus tertentu. Manusia dikatakan telah belajar 
konsep apabila orang tersebut dapat menampilkan perilaku-perilaku tertentu. Oleh 
karena itu, ketika guru akan menjelaskan tentang topik tertentu dalam sains, 
hendaknya guru memilih model atau metode yang tepat, yang dapat 
mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep dalam sains. 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mempermudah siswa dalam 
memahami konsep-konsep dalam sains adalah dengan peta konsep (concept 
mapping). Dalam proses pembelajaran, peta konsep dapat digunakan untuk semua 
jenjang pendidikan, mulai dari siswa sekolah dasar (SD) sampai perguruan tinggi. 
Novak dan Gowin (dalam Haris, 2005:18) mengemukakan kelebihan peta 
konsep bagi guru dan siswa. Kelebihan peta konsep bagi guru adalah sebagai 
berikut.  
1. Pemetaan konsep dapat menolong guru mengorganisir seperangkat 
pengalaman belajar secara keseluruhan yang akan disajikan. 
2. Pemetaan konsep merupakan cara terbaik menghadirkan materi        
pelajaran, hal ini disebabkan peta konsep adalah alat belajar yang 
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tidak menimbulkan efek verbal bagi siswa, karena siswa dengan 
mudah melihat, membaca, dan mengerti makna yang diberikan. 
3. Pemetaan konsep menolong guru memilih aturan pengajaran 
berdasarkan kerangka kerja yang hierarki, hal ini mengingat 
banyak materi pelajaran yang disajikan dalam urutan yang acak. 
4. Peta konsep membantu guru meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pengajaran. 
Sedangkan kelebihan peta konsep bagi siswa adalah sebagai berikut. 
1. Pemetaan konsep merupakan cara belajar yang mengembangkan 
proses belajar yang bermakna, yang akan meningkatkan 
pemahaman siswa dan daya ingat belajarnya. 
2. Dapat meningkatkan keaktifan dan kreativitas berfikir siswa, yang 
pada gilirannya akan menimbulkan sikap kemandirian belajar yang 
lebih pada siswa. 
3. Mengembangkan struktur kognitif yang terintegrasi dengan baik, 
yang akan memudahkan belajar. 
4. Dapat membantu siswa melihat makna materi pelajaran secara 
lebih komprehensif dalam setiap komponen konsep-konsep dan 
mengenali miskonsepsi. 
Beberapa kelemahan atau hambatan yang mungkin dialami siswa dalam 
menyusun peta konsep antara lain: (1) Perlunya waktu yang cukup lama untuk 
menyusun peta konsep, sedangkan waktu yang tersedia terbatas, (2) Sulit 
menentukan konsep-konsep yang terdapat pada materi yang dipelajari, (3) Sulit 
menentukan kata-kata untuk menghubungkan konsep yang satu dengan konsep 
yang lain (Haris, 2005:20). 
Novak menjelaskan kelebihan dan kelemahan dari peta konsep. Untuk 
mereduksi kelemahan tersebut diperlukan media pembelajaran yang dapat 
mengoptimalkan setiap potensi-potensi yang dimiliki siswa dan dapat 
menimbulkan motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan 
baik, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam pemahaman materi dan 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan kepada mereka.  
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Ilmu Fisika adalah ilmu yang mengandung banyak konsep. Konsep-
konsep tersebut berhubungan satu dengan yang lainnya. Gelombang 
Elektromagnetik merupakan salah satu materi pelajaran Fisika yang memiliki 
banyak konsep. Gelombang Elektromagnetik berasal dari konsep Gelombang itu 
sendiri.  Berdasarkan Hasil observasi di SMAN 1 Dolopo nilai UAN siswa kelas 
X-1 Tahun Ajaran 2011/2012 diketahui bahwa pokok bahasan Gelombang 
Elektromagnetik masih di bawah tingkat ketuntasan belajar, 33% (11 siswa tuntas) 
dan 66% (22 siswa belum tuntas) (lampiran 1). Pada fakta yang dijumpai di 
SMAN 1 Dolopo sudah menggunakan modul pembelajaran tetapi kurang 
mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian pendahuluan yang dilakukan sebelum melakukan observasi ke 
sekolah adalah dengan mencari buku-buku Fisika SMA kelas X yang 
menggunakan peta konsep di dalamnya. Kurang tepat penyusunan peta konsep 
pada buku paket Fisika SMA/MA (lampiran 2). Ini menjadi pendorong untuk 
dikembangkan  modul berbasis peta konsep. 
Pembelajaran dengan menggunakan modul yang disampaikan dengan Peta 
Konsep dalam proses belajar mengajar dapat mempermudah siswa dalam 
penerimaan materi ajar. Sehingga diperlukan Pengembangan Modul berbasis Peta 
Konsep. Diharapkan dengan dikembangkan modul pembelajaran fisika berbasis 
peta konsep ini dapat dikembangkan lagi modul berbasis peta konsep dengan 
materi yang berbeda. 
B. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut di atas, 
pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Dolopo kelas XI IPA 1 semester genap 
tahun ajaran 2012/2013. 
2. Materi yang diberikan kepada siswa adalah Standart  Kompetensi (SK) 6 
yaitu Memahami konsep dan prinsip gelombang Elektromagnetik. 
3. Materi pokok yang diajarkan dan dikembangkan disajikan dalam modul 
berbasis peta konsep. 
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4. Hasil belajar yang dicapai dalam proses pembelajaran adalah berupa nilai 
kognitif, psikomotorik, dan afektif. Kemampuan kognitif siswa dilihat dari 
peningkatan hasil belajar pada pretest dan posttest, sementara psikomotorik 
dan afektif dilihat dari pencapaian yang diperoleh siswa selama proses 
pembelajaran. 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana bentuk pengembangan modul berbasis peta konsep? 
2. Adakah peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran modul berbasis peta konsep hasil pengembangan? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Memperoleh bentuk pengembangan modul berbasis peta konsep. 
2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 
modul berbasis peta konsep. 
E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk pengembangan yang diharapkan berupa: 
1. Modul berbasis peta konsep berbentuk media cetak yang berdasarkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
2. Modul berbasis peta konsep pada pokok bahasan Gelombang 
Elektromagnetik. 
3. Standard Kompetensi yang mencakup konsep dan prinsip Gelombang 
Elektromagnetik. 
4. Modul berbasis peta konsep untuk SMA/MA disusun sesuai dengan 
komponen isi/materi, keterbacaan, bahasa, dan grafika. 
5. Secara garis besar modul berbasis peta konsep berisikan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Bagi guru 
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a. Sebagai masukan untuk mengembangkan modul pembelajaran fisika. 
b. Guru terpacu untuk mengikuti perkembangan IPTEK, lingkungan, dan 
masyarakat. 
2. Bagi siswa 
a. Siswa diharapkan mampu memahami konsep gelombang elektromagnetik dan 
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Memberikan pengalaman belajar bagi siswa dalam pembelajaran Fisika. 
 
G. Asumsi Keterbatasan  Pengembangan 
Asumsi dalam penelitian pengembangan modul berbasis peta konsep ini 
adalah: 
1. Kurang tepatnya penyusunan peta konsep pada buku paket Fisika SMA/MA. 
 
Keterbatasan Pengembangan Modul Berbasis Peta Konsep adalah: 
1. Modul pembelajaran berbasis peta konsep dinilai oleh ahli materi, ahli media, 
guru Fisika, dan teman sejawat untuk memberi masukan. 
2. Modul pengembangan diimplementasikan di kelas XI IPA 1 SMAN 1 Dolopo 
Madiun. 
3. Nilai penguasaan konsep siswa belum diukur. 
4. Modul pengembangan ini hanya pada materi gelombang elektromagnetik. 
5. Perlunya waktu yang cukup lama untuk menyusun peta konsep, sedangkan 
waktu yang tersedia terbatas, Sulit menentukan konsep-konsep yang terdapat 
pada materi yang dipelajari, Sulit menentukan kata-kata untuk 
menghubungkan konsep yang satu dengan konsep yang lain. 
 
H. Definisi Istilah 
Istilah-istilah operasional yang akan digunakan dalam penelitian 
pengembangan ini antara lain: 
1. Penelitian pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk 
mengembangkan suatu produk dan memvalidasi produk yang dihasilkan yang 
digunakan dalam pembelajaran Fisika. 
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2. Modul berbasis peta konsep adalah alat atau sarana pembelajaran yang berisi 
materi yang didasari oleh peta konsep. Kriteria peta konsep yaitu proposisi, 
hierarki, kaitan silang dan contoh. 
 
 
